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Abstract 

Water is very important for the living of all organism including human, plant, or animal.  

Good quality of water is very important, the pollution of water can pose a dangerous risk. 

Currently to detect the quality of water, we need to use laboratory test. This test will need a 

complex analysis that cause need longer time to detect the water quality. Hence, the researcher 

will conduct research on water quality prediction by looking at some parameters that contain 

the information of the water. The dataset of water quality comes from Kaggle. The data mining 

method used is Random Forest algorithm and Naïve Bayes algorithm. These two algorithms 

are classification algorithm that can help us to predict the water quality. With using these two 

algorithms we obtained 79% accuracy for Random Forest algorithm and 55% accuracy for 

Naïve Bayes algorithm. After that we implement these two algorithms to a simple website with 

flask framework. Further research can try to use other algorithm such as ANN, K-NN, or 

Decision Tree. 
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Abstrak 

Air sangat penting bagi kehidupan semua organisme termasuk manusia, tumbuhan, atau 

hewan. Kualitas air yang baik sangat penting, pencemaran air dapat menimbulkan risiko yang 

berbahaya. Saat ini untuk mendeteksi kualitas air perlu dilakukan uji laboratorium. Pengujian 

ini membutuhkan analisis yang kompleks sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

mendeteksi kualitas air. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian tentang prediksi 

kualitas air dengan melihat beberapa parameter yang mengandung informasi air tersebut. 

Dataset kualitas air berasal dari Kaggle. Metode data mining yang digunakan adalah 

algoritma Random Forest dan algoritma Naïve Bayes. Kedua algoritma ini merupakan 

algoritma klasifikasi yang dapat membantu kita untuk memprediksi kualitas air. Dengan 

menggunakan kedua algoritma tersebut didapatkan akurasi 79% untuk algoritma Random 

Forest dan akurasi 55% untuk algoritma Naïve Bayes. Setelah itu kami mengimplementasikan 

kedua algoritma tersebut ke website sederhana dengan framework flask. Penelitian selanjutnya 

dapat mencoba menggunakan algoritma lain seperti ANN, K-NN, atau Decision Tree. 

Kata Kunci: Kualitas Air, Data mining, Naïve Bayes, Random Forest 
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I. PENDAHULUAN 

Air adalah zat kimia anorganik, transparan, dan tidak 

berwarna yang diperlukan untuk kelangsungan hidup 

sebagian besar organisme di dunia, baik manusia, hewan, 

maupun tumbuhan. Air dengan kualitas yang cukup menjadi 

hal yang penting bagi kelangsungan makhluk hidup. Polusi 

pada air tidak boleh melalui batas-batas tertentu, polusi yang 

melebihi batas-batas tertentu akan mengakibatkan pengguna 

air dalam keadaan berbahaya [1]. Air merupakan salah satu 

media yang paling mudah dalam menularkan suatu penyakit 

dengan jarak jangkau yang jauh. Kualitas air yang buruk 

diketahui menjadi salah satu factor utama penyebab penyakit 

berat [2]. 

Saat ini untuk mengetahui kualitas air diperlukannya uji 

laboratorium. Uji laboratorium ini memiliki analisis yang 

cukup rumit yang mengakibatkan diperlukannya waktu yang 

cukup lama untuk menentukan kualitas dan kelayakan air [3]. 

Berdasarkan masalah ini maka diperlukan suatu cara untuk 

membantu melakukan prediksi kualitas air dengan cepat dan 

mudah 

Penelitian sejenis juga telah pernah dilakukan oleh 

Jefferson dan Mia pada penelitian yang berjudul “Pattern 

Extraction of Water Quality Prediction Using Machine 

Learning Algorithm of Water Reservoir” [4]. Data yang 

digunakan merupakan data yang diperoleh dari hasil 

pemantauan kualitas air di Dunai Laguna di Filipina. 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil akurasi 

sebesar 87,69% menggunakan algoritma Decision Tree, 

72,31% menggunakan algoritma Naïve Bayes, 78,46% 

menggunakan algoritma Random Forest, 73,8% 
menggunakan algoritma Gradient Boost, dan 72,3% 

menggunakan algoritma Deep Learning. 

Penelitian ini akan menggunakan dataset Water Quality 

Dataset pada Kaggle yang telah digunakan juga pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sai Sreeja Kurra, dkk. 

Penelitian tersebut menerapkan algoritma Decision Tree dan 

K-NN dengan pembagian data 80% sebagai data training dan 

20% sebagai data testing. Penelitian tersebut mendapatkan 

akurasi sebesar 58.5% untuk algoritma Decision Tree dan 

61.7% untuk algoritma K-NN [5]. 

Penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan dua 

jenis algoritma yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Algoritma yang akan digunakan adalah Naïve Bayes dan 

Random Fores. Proses data mining dengan kedua algoritma 

ini akan dibantu oleh bahasa pemrograman Pyhon. Kemudian 

model yang dihasilkan pada penelitian ini juga akan 

diimplementasikan kedalam bentuk aplikasi berbasis web 

sederhana menggunakan framework flask. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan metode Sample, 
Explore, Modify, Model, dan Assesment (SEMMA). Metode 
SEMMA adalah metode data mining yang dikeluarkan oleh 

institusi SAS [6]. Institusi SAS mendefinisikan metode 

SEMMA sebagai metode pemilihan, eksplorasi, dan 

pemodelan data dalam jumlah besar untuk menemukan suatu 

pola bisnis yang belum diketahui. Gambar 1 merupakan alur 

dari penerapan metode SEMMA. 
 

 

Gambar 1. Alur penerapan SEMMA 

Berikut ini adalah penjelasan setiap tahapan SEMMA: 

A. Sample 

Pada tahap ini akan dilakukan proses pengumpulan data. 

Dataset penelitian ini akan menggunakan dataset water 

quality dari Kaggle. Dataset ini berisikan 3726 data yang 

terdiri dari 9 buah variable prediksi dan 1 buah variabel target 

(1 yang berarti layak minum dan 0 berarti tidak layak minum). 

Semua variabel berisikan data angka. Pada penelitian ini akan 

dilakukan pembagian antara data training dan data testing 
dengan proposi 70:30. 

B. Explore 

Tahap ini merupakan tahap akan dilakukannya eksplorasi 
data. Eksplorasi data akan dilakukan dalam bentuk grafik, 

plot, dan data statistik. Tahap ini juga berfungsi untuk 

mendeteksi data-data bermasalah dan data-data null. Melalui 

hasil ekplorasi data ini akan ditentukan proses yang akan 

dilakukan terhadap data yang tersedia [7]. 

C. Modify 

Pada tahap ini akan dilakukan proses data cleaning. Data 

Cleaning adalah suatu proses untuk melakukan pembersihan 

data [8]. Data cleaning yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah dengan mengganti data missing menggunakan nilai 

rata-rata dari variable. Pada dataset yang digunakan terdapat 

3 buah variable yang memiliki data missing yaitu PH, Sulfate, 

dan Trihalomethanes. Selain data cleaning, juga dilakukan 

penyeimbangan data untuk setiap kelas target sehingga 

memiliki jumlah data yang sama. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas dari data tersebut [9]. 

D. Model 

Setelah semua data telah melalui tahap data cleaning, 

kemudian akan dilakukan penerapan algoritma prediksi. 

Dataset water quality merupakan data klasifikasi. Pada 

penelitian ini akan digunakan algoritma naïve bayes dan 

random forest yang merupakan algoritma yang dapat 

digunakan pada data klasifikasi. Klasifikasi adalah salah satu 

metode dalam data mining. Klasifikasi merupakn suatu proses 

untuk mengelompokkan objek-objek dalam kelas-kelas 

tertentu [10]. 

Algoritma naïve bayes merupakan salah satu algoritma 
klasifikasi yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

probabilitas keanggotaan suatu kelas. Algoritma ini 

didasarkan pada teorema Bayes [11]. 
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Algoritma random forest adalah algoritma data mining yang 

dilakukan melalui penggabungan pohon (tree) dengan 
𝐹1 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2TP  

2TP$FP$F& 
(4) 

melakukan training pada sample data yang dimiliki. 

Algoritma random forest ini cocok untuk digunakan bila 

memiliki jumlah data yang cukup besar [12]. 

E. Assesment 

Pada tahap ini akan dilakukan proses pengujian hasil kedua 

algoritma yang digunakan. Pengujian akan dilakukan 

berdasarkan hasil dari confusion matrix. Confusion matrix 
adalah suatu matrix yang berisikan informasi mengenai benar 

atau salahnya suatu prediksi dan keadaan sebenarnya [13]. 

Tabel 1 merupakan contoh bentuk dari confusion matrix. 

Tabel I. Confusion Matrix 
 

 Positive 
Predicted 

Negative 
Predicted 

Positive True Positive True Negative 

Negative False Positive False Negative 

 

 True Positive: merupakan total dari kasus saat kondisi 

sebenarnya adalah benar dan hasil prediksinya juga 

benar. Pada penelitian ini adalah hasil prediksi dan 

aktual adalah air layak minum. 
 False Negative: merupakan total dari kasus saat kondisi 

sebenarnya adalah salah, namun di prediksi benar. 

Pada penelitian ini adalah kondisi tidak layak minum 

yang di prediksi sebagai layak minum. 

 False Positive: merupakan total dari kasus saat kondisi 

sebenarnya adalah benar, namun di prediksi salah. Pada 

penelitian ini adalah kondisi layak minum yang di 

prediksi sebagai tidak layak minum. 

 True Negative: merupakan total dari kasus saat kondisi 
sebenarnya adalah salah dan hasil prediksinya juga 

salah. Pada penelitian ini adalah kondisi tidak layak 
minum dan juga di prediksi sebagai tidak layak minum. 

 

Berdasarkan confusion matrix ini akan dilakukan 

perhitungan F1-Score, akurasi, recall, dan precision. Rumus 

1 merupakan rumus yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan precision, rumus 2 merupakan rumus yang 

digunakan untuk melakukan perhitungan recall, rumus 3 

merupakan rumus yang digunakan untuk melakukan 
perhitungan akurasi, sedangkan rumus 4 digunakan untuk 

melakukan perhitungan F1-Score [14]. 

Kemudian model yang dihasilkan akan diimplementasikan 

kedalam aplikasi web sederhana menggunakan framework 

flask. Framwork flask adalah framework pemrograman yang 

menggunakan Bahasa pemprograman Python. Framework ini 

digunakan untuk membantu proses pembuatan aplikasi 

berbasis web [15]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sample 

Dataset pada penelitian ini diambil dari Kaggle. Seluruh 
data berjumlah 3276 data. Berikut ini merupakan contoh data 
yang akan digunakan pada penelitian ini. 

 

Gambar 2. Contoh Dataset 

Dari 3276 data ini, peneliti akan membagi 70% data 
sebagai data training dan 30% sebagai data testing. 

B. Explore 

Eksplorasi data yang dilakukan untuk mengetahui jenis 

tipe data dan kondisi setiap variabel. Berdasarkan gambar 3 

kita dapat mengetahui bahwa terdapat 9 variabel yang bertipe 

data float64 dan 1 variabel bertipe data int64. Dari gambar ini 

juga kita dapat melihat bahwa terdapat beberapa variable yang 

memiliki data null yaitu PH, Sulfate, dan Trihalomethanes. 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =    TP  
TP $ FP 

 
𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =    TP  

TP $ F& 

 
𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = TP $ T&  

TP $ T& $ FP $ F& 

(1) 

 
(2) 

 
(3) 

Gambar 3. Informasi tipe data setiap variable 

Pada gambar 4, kita dapat melihat informasi mengenai rata- 

rata, median, dan nilai maksimum setiap variabel. 
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Gambar 4. Deskripsi data setiap variable 

Gambar 5 merupakan pembagian data untuk setiap kelas 

pada dataset. Terdapat 1998 data (60.99%) yang memiliki 

kelas tidak layak minum dan 1278 data (39.01%) yang layak 

minum. 
 

 

Gambar 5. Pembagian data setiap kelas 

Gambar 6 merupakan tabel pembagian korelasi antara 
setiap variable. 

Gambar 7. Data missing 

Dari gambar tersebut diketahui baha variable PH memiliki 

491 data missing, variabel sulfate memiliki 781 data missing, 

dan variabel trihalomethanes memiliki 162 data missing. 

Proses data cleaning ini akan dilakukan dengan 

menggunakan python. Gambar 5 merupakan coding pada 

python untuk mengganti semua data missing dengan nilai 

rata-rata setiap variabel. 
 

 
 
 

Gambar 8. Data Cleaning 

 

Setelah data cleaning, kemudian akan dilakukan 

penyeimbangan data antara setiap kelas. Kelas “tidak layak 

minum” memiliki lebih banyak data daripada kelas “layak 

minum”. Dikarenakan hal ini dilakukanlah proses resample 

untuk melakukan penyeimbangan data. Gambar 9 merupakan 

proses resample yang dilakukan menggunakan python. 
 

 
 

 

C. Modify 

Gambar 6. Korelasi data Gambar 9. Data resample 

Pada tahap ini akan dilakukan proses data cleaning yang 

bertujuan untuk mempersiapkan data sebelum dilakukannya 

tahap penerapan algoritma. Gambar 7 merupakan pembagian 

hasil pembagian data yang memiliki data missing. 

D. Model 

Sebelum melakukan penerapan model, diperlukan untuk 

membagi data menjadi 2 bagian, yaitu data training dan data 

testing. Gambar 10 menunjukan proses pembagian data 
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dengan rasio 70% sebagai data training dan 30% sebagai data 

testing. 
 

 

 
Gambar 10. Split dataset 

Setelah pembagian data sample, proses selanjutnya adalah 

menerapkan algoritma kedalam data tersebut. Algoritma yang 

digunakan pada penelitian ini adalah algoritma naïve bayes 

dan random forest. Gambar 11 menunjukan proses yang 

dilakukan untuk penerapan algoritma naïve bayes dan random 

forest. 

 
Sedangkan gambar 14 merupakan confusion matrix untuk 

algoritma naïve bayes. 

 

 
 

 

E. Assesment 

Gambar 11. Implementasi Algoritma 
Gambar 14. Confusion matrix naïve bayes 

Berdasarkan confusion matrix ini juga akan dilakukan 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap kedua 
algoritma yang digunakan. Pengujian akan dilakukan dengan 

confusion matrix. Gambar 12 merupakan hasil dari confusion 
matrix algoritma random forest. 

 

 

Gambar 12. Confusion matrix random forest 

Berdasarkan confusion matrix ini akan dilakukan 

perhitungan akurasi, recall, precision, dan f1-score. 

Berdasarkan gambar 13 dapat dilihat bahwa algoritma 

random forest memiliki akurasi sebesar 79%, precision 

sebesar 83%, recall sebesar 74%, dan f1-score sebesar 78%. 

 

Gambar 13. Hasil pengujian random forest 

perhitungan akurasi, recall, precision, dan f1-score. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan oleh gambar 

15, diketahui bahwa algoritma naïve bayes untuk kasus 

prediksi kualitas air memiliki akurasi sebesar 55% dengan 

precision sebesar 59%, recall sebesar 39% dan f1-score 

sebesar 57%. 

 
 

Gambar 15. Hasil pengujian random forest 

Kedua model algoritma ini akan diimplementasikan ke 

dalam aplikasi web sederhana. Aplikasi ini dibuat 

menggunakan framework flask. Gambar 16 merupakan hasil 

akhir aplikasi prediksi sederhana berbasis web. Pada aplikasi 

ini user akan diminta untuk memasukan informasi-informasi 

mengenai air dan jenis algoritma yang ingin digunakan. 

Setelah user menekan tombol prediksi, aplikasi ini akan 

langsung menampilkan hasil prediksi. Hasil prediksi “No” 

menandakan kualitas air tidak layak minum dan sebaliknya 

hasil prediksi “Yes” menandakan kualitas air layak minum. 
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Gambar 16. Hasil pengujian random forest 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian 

algoritma naïve bayes dan random forest dalam melakukan 

prediksi kualitas air. Dataset yang digunakan pada penelitian 

ini diambil dari dataset water quality pada Kaggle. 

Berdasarkan hasil pengujian kedua jenis algoritma 

menggunakan metode confusion matrix, didapatkan hasil 

akurasi sebesar 79%, precision sebesar 83%, recall sebesar 

74%, dan f1-score sebesar 78% untuk algoritma random 

forest. Sedangkan algorima naïve bayes memiliki akurasi 

sebesar 55% dengan precision sebesar 59%, recall sebesar 

39% dan f1-score sebesar 57%. Algoritma random forest 

memiliki akurasi yang lebih besar daripada algoritma naïve 

bayes, sehingga algoritma random forest ini lebih cocok 

untuk digunakan dalam proses prediksi kualitas air. 
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